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PENGERTIAN MODERASI BERAGAMA

Moderasi beragama adalah sikap beragama yang adil, seimbang,
dan tidak ekstrem. Dalam Islam, konsep ini dikenal dengan istilah

wasathiyah, yaitu jalan tengah dalam memahami dan mengamalkan
ajaran agama. Moderasi bukan berarti mengurangi ajaran agama,

tetapi menjalankannya secara proporsional dan bijaksana.



LANDASAN MODERASI BERAGAMA DALAM
AL-QUR’AN DAN HADIS

Moderasi beragama memiliki dasar yang kuat dalam ajaran Islam.
Al-Qur’an menyebut umat Islam sebagai ummatan wasathan, yaitu

umat yang adil dan menjadi teladan bagi umat lain. Selain itu, hadis
Nabi menegaskan bahwa sebaik-baik perkara adalah yang

pertengahan, yang menunjukkan pentingnya keseimbangan dalam
beragama.



PRINSIP-PRINSIP MODERASI BERAGAMA

Moderasi beragama dibangun atas prinsip tawassuth ( jalan tengah),
tawazun (seimbang), i’tidal (adil), dan tasamuh (toleransi). Prinsip-

prinsip ini menjadi pedoman dalam menjalani kehidupan beragama
secara damai. Dengan menerapkannya, perbedaan dapat dikelola

secara bijak tanpa menimbulkan konflik.



MODERASI BERAGAMA SEBAGAI PILAR
PERSATUAN BANGSA

Dalam masyarakat yang plural seperti Indonesia, moderasi
beragama berfungsi sebagai perekat sosial. Sikap toleransi dan

anti kekerasan membantu mencegah radikalisme dan perpecahan.
Dengan demikian, moderasi beragama berperan penting dalam

menjaga keutuhan dan stabilitas bangsa.



TANTANGAN DAN STRATEGI
PENGUATAN MODERASI BERAGAMA

Di era digital, penyebaran paham ekstremisme, politisasi agama,
dan hoaks menjadi tantangan serius. Oleh karena itu, diperlukan

pendidikan agama yang inklusif, dialog antarumat beragama, serta
peran aktif tokoh agama dalam menyebarkan pesan damai. Strategi
ini penting untuk memperkuat nilai moderasi di tengah masyarakat.



KESIMPULAN

Moderasi beragama adalah sikap beragama yang adil, seimbang,
dan menjunjung tinggi toleransi. Konsep ini memiliki landasan kuat

dalam Al-Qur’an dan hadis serta relevan dalam kehidupan
berbangsa. Dengan menerapkan moderasi beragama, persatuan dan

keharmonisan masyarakat Indonesia dapat terus terjaga.
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